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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Self-Esteem terhadap Rejection 

Sensitivity pada individu dewasa yang pernah mengalami putus hubungan. Pengambilan data 

dilakukan melalui kuisioner menggunakan skala Rosenberg Self-Esteem Scale dan Adult Rejection 

Scale Questionnaire. Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive sampling dan kuisioner 

disebarkan kepada 190 responden perempuan dan laki-laki berusia 19-65 tahun ke atas yang pernah 

mengalami putus hubungan beberapa tahun terakhir. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional yang dianalisis dengan uji korelasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan negatif antara Self-Esteem dengan Rejection 

Sensitivity pada individu dewasa yang pernah mengalami putus hubungan, tetapi hubungannya 

bersifat sangat lemah (r = 0,095, p < 0,05). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor lain beberapa 

diantaranya adalah Social Support dan Coping Mechanism. 

Kata kunci: dewasa; putus hubungan; self-esteem; rejection sensitivity  

 

Abstract: The purpose of this study is to examine the relationship between Self-Esteem and Rejection 

Sensitivity in adults who have experienced a breakup. Data were collected using questionnaires that 

included the Rosenberg Self-Esteem Scale and the Adult Rejection Scale Questionnaire. Participants 

were selected using purposive sampling techniques, and the questionnaire was distributed to 190 

male and female respondents aged 19–65 and above who had experienced a breakup in recent years. 

This study employed a quantitative, correlational research design, which was analyzed using a 

correlation test. The results indicate a significant negative correlation between Self-Esteem and 

Rejection Sensitivity in adults who have experienced a breakup; however, the correlation is too weak 

(r = 0.095, p < 0.05). This is due to several other factors, including Social Support and Coping 

Mechanisms. 
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PENDAHULUAN  

 Di dalam kehidupannya, manusia 

adalah makhluk yang akan terus mengalami 

perkembangan di sepanjang hidupnya 

(Amseke dkk., 2021). Menurut Santrock 

(2007) dalam Amseke dkk. (2021), 

perkembangan adalah pola perubahan yang 

dimulai sejak pembuahan dan terus berlanjut di 

sepanjang rentang kehidupan manusia. Hal ini 

sejalan dengan Erikson dalam Santrock & 

Roehrig (2023) yang menyatakan bahwa 

manusia akan mengalami 8 tahap 

perkembangan dan pada setiap tahapannya 

terdapat krisis psikososial yang harus dihadapi 

oleh setiap individu. Dari delapan tahap 

perkembangan yang dikemukakan oleh 

Erikson, penelitian ini akan membahas tentang 

individu dewasa yang artinya jika disesuaikan 

dengan teori Erikson mencakup keseluruhan 

dari usia dewasa awal hingga dewasa akhir, 

yaitu usia 19 hingga 65 tahun ke atas (Erikson, 

1950, dalam Santrock & Roehrig, 2023).  

Individu dewasa pada masa awal 

dewasa akan memasuki tahap Intimacy jika 

mereka berhasil dalam menjalin hubungan 

romantis dengan lawan jenis, tetapi mereka 

akan masuk dalam tahap Isolation jika 

hubungan romantis tersebut tidak terjalin. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Montgomery & 

Arnett (2020) dimana pada masa dewasa ini, 

individu mulai menghadapi tuntutan untuk 

menjalin hubungan intim yang bermakna serta 

menyesuaikan diri dengan berbagai peran 

sosial dan tanggung jawab baru. Tetapi, tidak 

semua hubungan romantis yang sudah terjalin 

dapat bertahan lama hingga jenjang 

pernikahan, hal ini dapat disebut dengan 

terjadinya putus hubungan romantis.  

Menurut Atrup & Anisa (2018), 

fenomena putus hubungan romantis dapat 

diartikan sebagai selesainya suatu ikatan antara 

seorang laki-laki dan perempuan yang telah 

membina hubungan selama beberapa waktu 

sebelum terjadinya perpisahan dengan suatu 

alasan tertentu. Putus hubungan dapat terjadi 

kapanpun, baik pada masa dewasa awal, 

tengah, maupun akhir, sehingga individu 

dewasa baik awal, tengah hingga akhir tetap 

dapat mengalami dinamika pencarian pasangan 

baru atau, sebaliknya, memilih untuk berfokus 

pada karier sebelum menjalin hubungan yang 

bermakna dengan lawan jenis. Oleh sebab itu, 

tahap ini dipilih sebagai fokus kajian penelitian 

karena relevan terhadap dinamika psikologis 

yang diteliti yaitu dalam konteks putus 

hubungan romantis pada individu dewasa. 

 Beberapa faktor penyebab dari putus 

hubungan romantis diantara lain adalah 

perselingkuhan, hubungan toxic, terlalu banyak 

menyimpan rahasia, cemburu berlebih dan 

tidak direstui orang tua (Kalsum & 

Laksmiwati, 2023 dan Pramudianti, 2020). 

Hubungan toxic adalah hubungan romantis 

yang dapat berdampak buruk dan merusak 

kesehatan, kebahagiaan dan tingkat 

produktivitas individu di dalam kesehariannya. 

Biasanya ditandai dengan perilaku yang 

merugikan dan dapat membahayakan 

keslamatan fisik salah satu pihak dalam 

hubungan tersebut (Fitriarti, 2017 dalam Tato, 

2022). Fenomena putus hubungan sebenarnya 

wajar untuk dialami oleh individu dewasa, 

tetapi tetap dapat memberikan dampak yang 
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signifikan terhadap kesehatan mental pada 

beberapa individu (Purwandra dkk., 2022). 

 Fenomena putus hubungan dapat 

memunculkan risiko gangguan depresi mayor 

dalam bentuk kesedihan, lonelines, konsep diri 

yang negatif yang diikuti dengan mencela dan 

menyalahkan diri sendiri hingga keinginan 

untuk mati (Bravo dkk., 2017 dalam Aska dkk., 

2022). Gangguan depresi mayor (Major 

Depressive Disorder/MDD) adalah gangguan 

mood yang dicirikan oleh emosi sedih yang 

mendalam, anhedonia, kesulitan tidur dan 

makan, serta penurunan peran sosial dan fungsi 

kognitif (Anissa & Abdullah, 2025). 

Loneliness adalah sebuah perasaan negatif 

yang terjadi dikarenakan berkurangnya 

hubungan sosial atau ketidakmampuan 

seseorang untuk membangun hubungan sosial 

sesuai dengan harapannya (Kristlyna & 

Sudagijono, 2020). Dampak-dampak tersebut 

menunjukkan bahwa individu dewasa yang 

mengalami putus hubungan romantis 

cenderung memiliki pandangan negatif yang 

cukup tinggi terhadap dirinya sendiri yang 

menandakan rendahnya tingkatan harga diri 

yang dimiliki.  

Harga diri atau disebut juga sebagai 

Self-Esteem merupakan cara pandang individu 

terhadap dirinya sendiri baik itu positif maupun 

negatif. Semakin tinggi pandangan positif 

individu terhadap dirinya sendiri maka 

semakin tinggi Self-Esteem yang dimiliki, 

tetapi jika yang tinggi adalah pandangan 

negatif terhadap diri sendiri maka ia dinilai 

memiliki Self-Esteem yang rendah (Rosenberg, 

1964). Pratiwi & Muzzamil (2025) 

berpendapat bahwa rasa ditinggalkan, tidak 

lagi dicintai, dan tidak diinginkan yang umum 

dirasakan saat putus hubungan romantis dapat 

merusak Self-Esteem yang dimiliki seseorang, 

sehingga membuat mereka merasa tidak 

berharga dan tidak layak. Kondisi terburuk 

lainnya yang dapat terjadi adalah percobaan 

untuk menyakiti diri sendiri dan bunuh diri 

(Drubina dkk., 2021). Hal inilah yang 

menunjukkan keterkaitan antara Self-Esteem 

dengan fenomena putus hubungan romantis. 

Maka dapat disimpulkan bahwa individu 

dewasa yang mengalami putus hubungan 

sangat rentan untuk memiliki harga diri yang 

rendah dan keinginan untuk melukai diri 

sendiri bahkan melakukan percobaan bunuh 

diri. 

 Terdapat beberapa faktor penyebab 

dari rendahnya Self-Esteem adalah lingkungan 

keluarga yang tidak mendukung, tidak adanya 

dukungan sosial, tekanan akademik dan faktor 

psikologis lainnya (Pratiwi & Muzzamil, 2025; 

Virginia dkk., 2024). Perlu diketahui bahwa 

Self-Esteem merupakan aspek yang penting 

dalam kepribadian, hal tersebut dikarenakan 

perannya yang signifikan dan dapat 

mempengaruhi bagaimana cara individu 

bersikap ataupun berperilaku. Berikut 

beberapa dampak yang akan ditimbulkan dari 

rendahnya tingkat Self-Esteem yaitu merasa 

dirinya tidak berguna, tidak percaya diri dalam 

melewati tantangan, cenderung menghukum 

diri sendiri atas kekurangan dan kelalaian yang 

diperbuat dan berpotensi dapat meningkatkan 

sensitivitas penolakan (Andini dkk., 2021; 

Santrock, 2016 dalam Ismah & Widayat, 

2023).  

 



 

527 
 

 Seperti yang telah disampaikan bahwa 

dampak dari penurunan Self-Esteem dapat 

membawa individu pada permasalahan yang 

baru, salah satunya yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah terjadinya peningkatan 

sensitivitas penolakan. Sensitivitas penolakan 

(Rejection Sensitivity) merujuk pada 

kecenderungan individu untuk memiliki 

kepekaan yang tinggi disertai dengan rasa 

cemas dan respon emosional yang berlebih 

terhadap pengalaman ataupun kemungkinan 

penolakan yang belum tentu terjadi (Downey 

& Feldman, 1996). Rendahnya Self-Esteem 

dapat meningkatkan kerentanan individu 

terhadap Rejection Sensitivity, khususnya 

setelah berakhirnya hubungan romantis. 

Individu dengan tingkat Self-Esteem yang 

rendah cenderung menilai harga dirinya 

berdasarkan penerimaan dan validasi dari 

orang lain. Ketika sumber dukungan emosional 

dari pasangan menghilang, rasa tidak berharga 

dan ketakutan akan penolakan pun meningkat 

(Ishaq & Haque pada gale onefile, 2015). 

Kondisi ini membuat individu lebih mudah 

mengantisipasi kemungkinan penolakan dan 

menafsirkan situasi sosial secara negatif, 

meskipun tidak selalu terdapat indikasi nyata 

adanya penolakan (Downey & Feldman, 

1996). Akibatnya, muncul respons emosional 

yang berlebihan terhadap ancaman sosial, 

seperti kecemasan, rasa malu, atau keinginan 

menghindar, yang memperkuat kecenderungan 

Rejection Sensitivity. 

 Dampak tingginya Rejection 

Sensitivity dalam hubungan romantis adalah 

adanya kecenderung menafsirkan perilaku 

pasangannya sebagai penolakan. Hal ini 

membuat mereka merasa tidak aman dan 

merespons dengan sikap negatif, seperti 

permusuhan, cemburu, atau perilaku 

mengendalikan. Pada akhirnya, respons-

respons ini dapat merusak kepuasan dalam 

hubungan, baik hubungan romantis yang 

dijalani saat ini maupun setelahnya terjadinya 

putus hubungan (Downey & Feldman, 1996). 

Selain itu terdapat penelitian dari Brown dkk. 

(2019) yang menyatakan bahwa individu yang 

memiliki tingkat Rejection Sensitivity yang 

tinggi dapat lebih rentan memiliki ideasi untuk 

bunuh diri ketika ia mengalami adanya putus 

hubungan bermakna yang telah terjadi. Melihat 

dari dampak yang disebabkan oleh tingginya 

tingkat Rejection Sensitivity membuktikan 

pentingnya aspek ini dalam hubungan romantis 

individu dewasa.  

Terdapat beberapa penelitian yamg 

membuktikan adanya peran Self Esteem yang 

rendah dalam peningkatan Rejection 

Sensitivity. Penelitian yang dilakukan Kaur & 

Anjum (2024) yang menemukan hubungan 

signifikan dengan arah negatif antara Rejection 

Sensitivity dengan Self-Esteem pada individu 

dewasa awal. Terdapat juga penelitian dari 

Andini dkk. (2021) membuktikan terdapat 

peran Self-Esteem yang rendah dalam 

meningkatkan Rejection Sensitivity pada 

wanita remaja putri yang berjerawat. Terdapat 

penelitian lain dari Murray dkk. (2002) yang 

dalam eksperimen nya membuahkan hasil 

berupa rendahnya tingkatan Self-Esteem yang 

dimiliki dapat meningkatkan Rejection 

Sensitivity seseorang terhadap pasangannya 

yang memberikan kritik terhadap dirinya. 

Tetapi belum ada yang melakukan penelitian 
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terkait hubungan Rejection Sensitivity dan Self-

Esteem dalam konteks individu dewasa yang 

pernah mengalami putus hubungan romantis, 

hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengisi 

gap penelitian yang ada. 

Berdasarkan penelitian dari Purwandra 

dkk. (2022) ditemukan bahwa mahasiswa yang 

mengalami putus cinta cenderung melukai 

dirinya sendiri dengan berbagai cara, beberapa 

diantaranya adalah meninju tembok, menyayat 

tangan dan membenturkan kepala ke tembok. 

Dilansir dari detiknews.com (Noviansah, 

2025) seorang pemuda dari Jakarta Barat 

berinisial PM usia 28 tahun ditemukan dalam 

kondisi gantung diri di palang pintu dengan 

menggunakan kain sprei tempat tidur. 

Bedasarkan keterangan saksi, tindakan ini 

dilatarbelakangi permasalahan putus cinta 

yang ia alami. Tetap berasal dari sumber yang 

sama yaitu dilansir dari detiknews.com 

(Suadnyana, 2025), seorang pemuda di 

Mataram berinisial RRA berusia 22 tahun 

ditemukan tak bernyawa gantung diri di 

ventilasi kamar menggunakan selendang. 

Ketika ditelusuri motif tindakan ini diduga 

karena berakhirnya hubungan romantis yang 

korban miliki.  

Dilansir dari memorandum.co.id 

(Reza & Setiawan, 2025), seorang pemuda 

berinisial AY usia 30 tahun ditemukan tak 

bernyawa dengan kondisi leher tergantung 

dengan tali tampar oleh ibunya. Dari hasil 

penyelidikan, korban diduga secara kuat 

melakukan hal tersebut dikarenakan putus 

hubungan romantis. Korban juga diketahui 

pada beberapa hari sebelumnya menutup diri. 

Bukti-bukti ini menegaskan bahwa individu 

dewasa yang mengalami putus hubungan 

berada dalam kondisi rentan secara psikologis, 

sehingga sangat penting untuk memahami 

faktor internal seperti Self-Esteem dengan 

Rejection Sensitivity yang dapat memperburuk 

reaksi emosional setelah putus hubungan 

romantis. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk dilakukan guna mengisi gap 

penelitian sebelumnya dan memberikan dasar 

ilmiah bagi pengembangan intervensi 

pencegahan dampak buruk dengan 

meningkatkan Self-Esteem dan menurunkan 

Rejection sensitivity pada individu yang pernah 

mengalami putus hubungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

menguji apakah terdapat hubungan antara 

Rejection Sensitivity dan Self-Esteem terhadap 

individu dewasa pasca putus hubungan 

romantis. Sehingga metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 

menggunakan desain korelasional yang 

merupakan metode pengukuran terkait ada atau 

tidaknya hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Hasbi dkk., 2023). Maka, peneliti 

memiliki 2 hipotesis yaitu (1) Tidak ada 

korelasi yang signifikan antara Rejection 

Sensitivity dengan Self-Esteem pada individu 

dewasa yang pernah mengalami putus 

hubungan romantis dan (2) Terdapat korelasi 

yang signifikan antara Rejection Sensitivity 

dengan Self-Esteem pada individu dewasa yang 

pernah mengalami putus hubungan romantis. 

 Penelitian ini memiliki manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Dari sisi 

teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dalam bidang psikologi, 

terutama mengenai keterkaitan antara 

http://detiknews.com/
http://detiknews.com/
http://memorandum.co.id/
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Rejection Sensitivity dan Self-Esteem pada 

individu dewasa yang pernah mengalami putus 

hubungan. Secara praktis, bagi responden 

diharapkan dapat menambah informasi terkait 

hubungan antara Rejection Sensitivity dengan 

Self-Esteem  pada individu dewasa yang pernah 

mengalami putus hubungan. Sedangkan bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi landasan bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan penelitian 

yang lebih mendalam dan menyeluruh 

mengenai hubungan antara Rejection 

Sensitivity dan Self-esteem pada individu 

dewasa yang mengalami putus hubungan. 

 

METODE  

 Kriteria responden yang menjadi 

sasaran dalam penelitian ini adalah individu 

dewasa awal yang berjenis kelamin pria dan 

wanita dengan rentang usia dari 19 hingga 65 

tahun ke atas yang pernah mengalami putus 

hubungan romantis beberapa tahun terakhir. 

Pengambilan sampel dilaksanakan secara 

daring melalui google forms dengan 

menggunakan teknik non-probability sampling 

pada jenis purposive sampling. Teknik non-

probability sampling adalah teknik sampling 

yang tidak memberikan kesempatan atau 

peluang yang sama bagi setiap elemen atau 

anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. 

Sedangkan purposive sampling adalah salah 

satu jenis dari teknik non-probability sampling 

yang merupakan pemilihan sampel yang 

didasarkan pada kriteria atau pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

yang dilakukan (Sugiyono, 2018 dalam Riyani 

dkk., 2021). 

Pada tahap awal pengumpulan data, 

didapatkan total 190 responden, tetapi terdapat 

121 responden yang dikeluarkan karena tidak 

memenuhi kriteria pada proses pengolahan 

data, sehingga total akhir responden yang ada 

adalah 69 responden. Kriteria responden dalam 

penelitian ini disusun agar selaras dengan 

tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi 

adanya hubungan antara Self-esteem dan 

rejection sensitivity pada individu dewasa yang 

pernah mengalami putusnya hubungan 

romantis. Dengan berfokus pada individu 

dewasa. Menurut Erikson, individu dewasa 

meliputi dewasa awal, tengah dan akhir adalah 

individu yang memiliki rentang usia dari 19 

hingga 65 tahun ke atas. Melalui penentuan 

kriteria tersebut, diharapkan data yang 

terkumpul dapat menggambarkan pengalaman, 

kondisi emosional, serta kecenderungan 

psikologis yang berkaitan dengan fokus 

penelitian ini, yakni Self-esteem dan Rejection 

Sensitivity. 

 Peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasi dalam 

pengolahan data. Pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional merupakan metode 

pengukuran terkait ada atau tidaknya hubungan 

antara dua variabel atau lebih (Hasbi dkk., 

2023). Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel Rejection 

Sensitivity sebagai variabel bebas (Independent 

Variable) dan Self-Esteem sebagai variabel 

terikat (Dependent Variable). Peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
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desain korelasional untuk mencapai tujuan 

dalam penelitian ini, yaitu mengetahui apakah 

terdapat hubungan Rejection Sensitivity dan 

Self-Esteem terhadap individu dewasa yang 

pernah mengalami putus hubungan romantis. 

 Terdapat 2 jenis alat ukur yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini, yang pertama 

adalah Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) 

yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) 

untuk mengukur tingkatan harga diri secara 

global. Instrumen ini terdiri dari 10 aitem, 

terdapat 5 aitem unfavorable (aitem 2,5,6,8,9). 

Skala yang digunakan adalah skala Likert 4 

poin, dari (sangat setuju) hingga (sangat tidak 

setuju), dengan aitem unfavorable diberi skor 

terbalik sebelum dijumlahkan menjadi skor 

total, semakin tinggi skor didapatkan maka 

akan semakin tinggi Self-Esteem yang dimiliki.  

Tabel 1. Blueprint Rosenberg Self-Esteem 

Scale (RSES) 

Aspek 

Aitem 

Favorabl

e 

Aitem 

Unfavorabl

e 

Tota

l 

Penerimaa

n Diri 
1 & 10 2, 5, 6, 8 6 

Penghorm

atan Diri 
3, 4, 7 9 4 

Total 5 5 10 

 

Alat ukur berikutnya adalah Adult 

Rejection Scale Questionnaire (A-RSQ) milik 

Berenson dkk. (2009) yang dikembangkan dari 

Rejection Sensitivity Questionnaire (RSQ) 

milik Downey & Feldman (1996). A-RSQ 

terdiri dari 9 hipotesis keadaan, dengan 2 aitem 

di setiap situasi yang menilai tingkat 

kekhawatiran akan penolakan (Rejection 

Concern) ditandai sebagai aitem “a” dan 

ekspektasi penerimaan (Acceptance 

Expectancy)  sebagai aitem “b” yang totalnya 

berjumlah 18 aitem. Ekspektasi penerimaan 

dibalik skornya sehingga menghasilkan skor 

ekspektasi penolakan (Rejection Expectancy) 

dengan rumus: 7 - ekspektasi penerimaan. 

Perhitungan dilakukan dengan cara mengalikan 

skor ekspektasi kekhawatiran akan penolakan 

(Rejection Concern) dengan ekspektasi 

penolakan (Rejection Expectancy) untuk setiap 

hipotesis keadaan, yang akan menghasilkan 

skor sensitivitas penolakan (Rejection 

Sensitivity) setiap situasi dengan rentang 1 

hingga 36. Skor total A-RSQ diperoleh dengan 

menghitung rata-rata dari 9 skor situasional 

tersebut, sehingga semakin tinggi nilai rata-rata 

yang diperoleh maka tingkat sensitivitas 

penolakan akan semakin tinggi. Instrumen A-

RSQ memiliki skala Likert 6 poin.  

Tabel 2. Blueprint Adult Rejection Scale 

Questionnaire (A-RSQ) 

Aspek 

Aitem 

Favorabl

e 

Aitem 

Unfavorabl

e 

Tota

l 

Rejection 

Concern 

1a, 2a, 3a, 

4a, 5a, 6a, 

7a, 8a, 9a 

- 9 

Rejection 

Expectanc

y 

1b, 2b, 3b, 

4b, 5b, 6b, 

7b, 8b, 9b 

- 9 

Total 5 0 18 

 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan dari bulan Agustus 2025 hingga bulan 

September 2025 melalui beberapa tahap. Tahap 

pertama yaitu tahap persiapan, pada tahap ini, 

peneliti melakukan identifikasi masalah dan 

studi literatur untuk memperkuat landasan teori 
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penelitian, lalu peneliti juga menyusun 

instrumen penelitian yang disesuaikan dengan 

variabel yang diteliti yaitu Rejection Sensitivity 

dan Self-Esteem. Pada tahap kedua, instrumen 

yang telah disusun kemudian divalidasi melalui 

jurnal pendukung. Bedasarkan jurnal 

pendukung dari Rosenberg (1965) dan 

Innamorati dkk. (2014) menyatakan terdapat 

kesesuaian butir, kejelasan bahasa, dan 

relevansi indikator terhadap konstruk yang 

diukur pada instrumen penelitian yang 

digunakan, sehingga Expert Judgement dan 

Pilot Study tidak digunakan karena jurnal 

pendukung telah menunjukkan alat ukur yang 

digunakan telah valid dan reliabel.  

 Tahap selanjutnya adalah tahap ketiga, 

yaitu tahap pengambilan data. Pengambilan 

data dilakukan secara daring menggunakan 

Google Form kepada partisipan yang 

memenuhi kriteria penelitian. Tahap keempat 

adalah tahap analisis data, data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan software SPSS versi 

26. Tahap analisis data dimulai melalui uji 

validitas dan realibilitas alat ukur yang 

digunakan. Uji validitas instrumen dilakukan 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

instrumen benar-benar mengukur konsep yang 

akan diteliti, sedangkan reliabilitas merujuk 

pada konsistensi hasil yang didapatkan dari 

instrumen tersebut (Azizah & Chalimatusadiah, 

2025). Apabila pada proses uji validitas 

ditemukan butir pernyataan dengan nilai di 

bawah 0,3 maka butir tersebut dianggap tidak 

memenuhi kriteria atau disebut gugur dan harus 

dikeluarkan. Dalam uji realibilitas instrumen 

penelitian jika didapatkan nilai Cronbach 

Alpha < 0,60 maka tidak reliabel, akan 

dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > dari 0,60 (Priyanti, 2013). 

Rentang tingkatan reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Rentang Tingkatan Reliabilitas 

Coefficient 

Cronbach’s Alpha 

Reliability Level 

> 0,9 Sangat Baik 

0,7 - 0,89 Baik 

0,6 - 0,69 Cukup 

0,5 - 0,59 Buruk 

< 0,5 Tidak diterima 

 

Lalu, dilanjutkan dengan uji normalitas 

dari data yang didapatkan. Data dapat dikatakan 

mempunyai distribusi normal jika memiliki 

nilai signifikansi > 0,05 (Difinubun dkk., 

2023).  Tahap terakhir  pada tahap analisis data 

adalah uji korelasi untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antar variabel yang diteliti 

atau tidak. Jika hasil uji normalitas data yang 

sebelumnya telah dilakukan menunjukkan data 

yang diperoleh adalah data yang normal, maka 

uji korelasi yang digunakan adalah uji pearson. 

Sebaliknya, jika datanya tidak normal maka 

yang digunakan adalah uji korelasi spearman 

(Sihotang dkk., 2024). 

Tahap selanjutnya setelah tahap 

analisis data adalah tahap penyusunan artikel. 

Artikel disusun mengikuti struktur penulisan 

ilmiah yang telah ditentukan oleh pedoman 

yang telah ditetapkan oleh penyelenggara 

Temu Ilmiah Nasional 2025. Struktur penulisan 

yang diberikan dalam pedoman  mencakup 

bagian abstrak, pendahuluan, metode, hasil, 

simpulan dan diskusi, serta dilengkapi dengan 

kesimpulan dan daftar pustaka. Seluruh bagian 
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artikel dirancang dengan bahasa ilmiah yang 

runtut dan sistematis sehingga dapat 

dipresentasikan serta dipublikasikan secara 

layak pada kegiatan Temu Ilmiah Nasional 

2025 sesuai dengan bidang kajian penelitian. 

HASIL  

 

Peneliti melakukan uji hipotesis 

metode kuantitatif desain korelasi yang melalui 

beberapa tahap. Tahap pertama adalah uji 

validitas dan realibilitas, alat ukur yang peneliti 

pakai yaitu, Rosenberg Self-Esteem Scale 

(RSES) milik Rosenberg (1965) & Adult 

Rejection Scale Questionnaire (A-RSQ) milik 

Berenson dkk. (2009). Pada uji validitas jika 

terdapat aitem yang bernilai kurang dari 0,3 

maka akan dinyatakan gugur dan harus 

dikeluarkan. Sedangkan pada uji realibilitas 

jika didapatkan nilai Cronbach’s Alpha kurang 

dari 0,6 maka alat ukur akan dinyatakan tidak 

reliabel (Taherdoost, 2018 dalam Aggraini 

dkk., 2022). 

Pada penelitian ini, di tahap uji 

validitas Self-Esteem didapatkan hanya satu 

aitem yang gugur pada aitem nomor 4 karena 

mendapatkan hasil 0,204 (kurang dari 0,3). Hal 

yang sama terjadi pada Rejection Sensitivity, 

aitem yang gugur hanya satu tetapi terletak 

pada aitem nomor 8 dikarenakan nilainya 

sebesar -0,002. Setelah aitem dikeluarkan, 

mengalami kenaikan realibilitas Self-Esteem 

yang sebelumnya dengan Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,712 berubah menjadi 0,719. Di sisi 

lain, nilai realibilitas Rejection Sensitivity yang 

sebelumnya dengan Cronbach’s Alpha sebesar 

0,802 menjadi 0,839. Kedua alat ukur memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 dan aitem 

yang tidak sesuai telah digugurkan, maka alat 

ukur ini dinyatakan reliabel dan valid. 

Perubahan Cronbach’s Alpha dapat dilihat 

pada tabel 4.  

Tabel 4. Perubahan Cronbach’s Alpha 

sebelum dan sesudah aitem dikeluarkan 

 Sebelum  Sesudah 

Self-Esteem 0,712 0,719 

Rejection 

Sensitivity 
0,802 0,839 

 

Pada tahap kedua, peneliti melakukan 

uji normalitas untuk variabel Self-Esteem dan 

Rejection Sensitivity. Perlu diketahui bahwa 

pada penelitian ini, data akan dinilai normal 

jika memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari 0,05. Uji normalitas Self-Esteem 

menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,028 (kurang dari 0,05) yang 

dinyatakan sebagai data yang tidak normal. 

Sedangkan, Rejection Sensitivity pada uji 

normalitas menghasilkan Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 (lebih dari 0,05) yang dapat 

dinyatakan normal. Dikarenakan salah satu 

hasil uji normalitas data terdapat hasil yang 

tidak normal, maka dalam uji korelasi yang 

merupakan tahap selanjutnya menggunakan uji 

spearman.  

Pada uji data yang terakhir adalah uji 

korelasi. Mengacu pada Sugiyono (2017), 

kekuatan hubungan antarvariabel dapat 

ditentukan berdasarkan besarnya nilai koefisien 

korelasi (r). Hubungan dengan tingkat sangat 

kuat ditunjukkan oleh nilai korelasi yang 

berada pada rentang 0,80 sampai 1,000. 

Selanjutnya, hubungan yang tergolong kuat 
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memiliki nilai korelasi antara 0,60 hingga 

0,799. Nilai korelasi pada kisaran 0,40 sampai 

0,599 mencerminkan hubungan yang cukup. 

Adapun hubungan yang termasuk dalam 

kategori lemah ditunjukkan oleh nilai korelasi 

0,20 hingga 0,399. Sementara itu, nilai korelasi 

yang berada pada rentang 0,00 sampai 0,199 

menunjukkan hubungan yang sangat lemah. 

Temuan dari uji korelasi yang 

dilakukan menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara Self-Esteem dan Rejection 

Sensitivity dengan arah hubungan negatif (r = 

0,095, p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin rendah tingkat Self-Esteem yang 

dimiliki oleh individu, maka semakin tinggi 

Rejection Sensitivity yang dimiliki. Hasil 

penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 

dari Kaur & Anjum (2024) yang menyatakan 

terdapat hubungan negatif signifikan antara 

Rejection Sensitivity dengan Self-Esteem yang 

artinya Semakin tinggi Rejection Sensitivity 

maka semakin rendah Self-Esteem yang 

dimiliki. Hasil tersebut turut diperkuat oleh 

temuan Andini dkk. (2021) maupun Murray 

beserta rekan-rekannya, yang sama-sama 

menemukan bahwa semakin rendah Self 

Esteem maka semakin tinggi tingkat Rejection 

Sensitivity. 

 Meskipun hasil yang didapatkan adalah 

Self Esteem dinyatakan berkorelasi secara 

signifikan dengan Rejection Sensitivity, tetapi 

untuk hubungannya bersifat sangat lemah 

karena nilai Correlation Coefficient yang di 

dapatkan 0,095. Dimana hal ini berarti terdapat 

hubungan sebesar 9,5% antara Self Esteem dan 

Rejection Sensitivity. Terdapat 90,5% faktor 

lain yang berkorelasi atau berkaitan erat dengan 

Self-Esteem dan Rejection Sensitivity, misalnya 

Social Support, Coping Mechanism dan Self 

Concept. 

Faktor pertama adalah Social Support 

atau disebut juga dengan dukungan sosial yang 

dinyatakan sebagai kepedulian, kenyamanan 

serta terdapat bantuan yang diterima dari orang 

lain (Sarafino & Smith, 2011 dalam Sari, 2017). 

Individu dewasa yang mengalami putus cinta 

akan memiliki kecenderungan Self-Esteem 

yang rendah, maka diperlukannya dukungan 

sosial dari keluarga ataupun teman agar 

individu tersebut tidak tenggelam dalam 

kesedihannya (Pratiwi & Muzzamil, 2025). Hal 

ini sejalan dengan penelitian Lestari dkk. 

(2021) yang menemukan adanya korelasi 

positif antara Social Support dengan Self-

Esteem yang mengartikan semakin individu 

mendapatkan dukungan sosial, hal ini juga akan 

meningkatkan Self-Esteem individu. 

Pernyataan ini diperkuat dengan hasil 

penelitian Pratiwi & Muzzamil (2025) yang 

membuktikan terdapat hubungan yang kuat dan 

signifikan antara Social Support dengan Self-

Esteem pada dewasa yang mengalami putus 

cinta. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Social Support dapat meningkatkan Self-

Esteem yang rendah akibat dari terjadinya putus 

cinta pada individu dewasa. 

 Faktor berikutnya adalah Coping 

Mechanism, menurut Algorani & Gupta (2023) 

dalam Sitompul & Noorrizki (2024), Coping 

Mechanism didefinisikan sebagai cara berpikir 

serta perilaku yang dilakukan secara sadar dan 

sukarela dengan tujuan untuk mengurangi 

tekanan yang dialami oleh seseorang. Setelah 

terjadinya putus hubungan romantis terdapat 
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rasa amarah, keputusasaan, serta sifat yang 

menggambarkan penolakan yang akan 

dirasakan oleh individu yang mengalami putus 

hubungan romantis tersebut (Aska dkk., 2022). 

Menurut Halim (2015) dalam Lembang & 

Gismin (2025), emosi negatif yang tidak 

diselesaikan dengan baik akan membuat 

individu kesulitan dalam menjalani 

kehidupannya, hal ini dikarenakan muncul 

kecenderungan menarik diri dari 

lingkungannya sebagai akibat dari emosi 

negatif yang berkepanjangan. Gehl dkk. (2024) 

menjelaskan bahwa Coping Mechanism 

merupakan salah satu strategi yang penting 

untuk membantu pemulihan stress dan 

kecemasan pasca putus cinta. Pernyataan ini 

diperkuat dengan hasil penelitian oleh Gehl, 

dkk. (2024) yang menyoroti bahwa Coping 

Mechanism dapat menjadi intervensi yang 

potensial dalam mendorong pemulihan kondisi 

psikologis individu dewasa yang pernah 

mengalami putus hubungan romantis.  

 Self Concept juga dapat menjadi faktor 

signifikan dalam konteks putus hubungan, Self 

Concept adalah skema kognitif dinamis yang 

mencakup ciri-ciri diri, nilai diri, kenangan 

terkait diri, dan pengendalian informasi terkait 

diri. Ia mencakup ciri-ciri, nilai, kenangan, 

serta pengendalian informasi terkait diri. Ia 

terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

deskripsi identitas seseorang dan deskripsi 

peran seseorang. Hal ini mencakup sifat, 

karakteristik fisik, peran, dan nilai, tujuan 

pribadi, dan penilaian diri, keyakinan diri yang 

spesifik, dan harga diri (Campbell dkk., 1996 

dalam Yue & Cui, 2025). Self Concept juga 

mencangkup ke seluruh aspek kognitif, afeksi 

serta prinsip keyakinan yang disadari oleh 

manusia yang ada pada dirinya, sehingga Self 

Concept dianggap hal yang penting dalam 

kepribadian manusia (Rogers, 1940 dalam 

Ningsih, 2019). Konsep diri dan kejelasan 

konsep diri juga memainkan peran penting 

dalam memahami penyesuaian positif setelah 

putus cinta. Putus cinta seringkali 

menyebabkan gangguan emosional karena 

mengganggu konsep diri individu (contohnya, 

Mattingly dkk., 2020; Slotter & Emery, 2017). 

Hal ini didukung oleh penelitian Yue & Cui 

(2025) yang menunjukkan bahwa 

meningkatkan Self Concept  mampu 

meningkatkan faktor mediasi yang terkait 

seperti Self-Esteem. Hal ini dapat mengarah 

pada penyesuaian diri yang lebih baik setelah 

putus hubungan. 

 

SIMPULAN   

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa hasil uji koefisien 

korelasi (Correlation Coefficient) adalah jauh 

dari angka 1 dengan interpretasi (r = 0,095, p < 

0,05) yang artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel Rejection Sensitivity 

dengan variabel Self-Esteem, tetapi 

hubungannya sangat lemah. Hasil penelitian ini 

mampu menjawab hipotesis peneliti yaitu H0 

ditolak dan H1 diterima. Dimana, H0 adalah 

tidak ada korelasi yang signifikan antara  

Rejection Sensitivity dengan Self-Esteem pada 

individu dewasa yang pernah mengalami putus 

hubungan romantis dan H1 adalah terdapat 

korelasi yang signifikan antara Rejection 

Sensitivity dengan Self-Esteem pada individu 
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dewasa yang pernah mengalami putus 

hubungan romantis. Terdapat beberapa faktor 

lain yang memengaruhi yaitu Social Support, 

Coping Mechanism dan Self Concept. Dari 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya belum 

ada yang membahas dengan detail antara 

hubungan Self-Esteem dengan variabel 

Rejection Sensitivity pada konteks individu 

dewasa yang pernah mengalami putus 

hubungan. Sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain 

yang telah di bahas sebagai variabel moderator 

untuk memperkuat hubungan kedua variabel 

tersebut. 

 

DISKUSI  

 

Implikasi hasil penelitian ini pada 

individu dewasa yang mengalami putus 

hubungan diharapkan dapat meningkatkan Self 

Esteem dan menurunkan Rejection Sensitivity. 

Peningkatan Self Esteem  dapat dilakukan 

dengan beberapa cara yaitu, mengikuti layanan 

konseling individual dan self instruction. 

Menurut Saiful & Nikmarijal (2020) layanan 

konseling adalah aktivitas dimana terjadinya 

proses pemberian bantuan yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih yaitu individu yang 

mengalami masalah yang tak dapat diatasinya, 

dengan seorang petugas profesional (konselor) 

yang telah memperoleh latihan dan pengalaman 

untuk membantu agar sang klien bisa 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Sedangkan, layanan konseling individual 

adalah layanan konseling yang dilaksanakan 

oleh seorang pembimbing atau disebut sebagai 

konselor terhadap seorang klien dengan tujuan 

penyelesaian masalah (Erlina & Fitri, 2016). 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 

Fairuzi dkk. (2025) dan Julia dkk. (2023) teknik 

layanan konseling individual terbukti dapat 

meningkatkan Self-Esteem secara efektif. 

Cara lain dalam meningkatkan Self-

esteem seseorang adalah  menggunakan teknik 

Self Instruction. Teknik Self Instruction 

merupakan salah satu teknik perubahan 

perilaku yang memiliki 2 sasaran, yaitu untuk 

mengubah pemikiran negatif terhadap diri 

sendiri, menjadi pemikiran positif dan juga 

mampu digunakan untuk membimbing dan 

mengarahkan perilaku seseorang 

(Meichenbaum dalam Martin & Pear, 2019). 

Self Instruction  menjadi solusi yang efektif 

dalam meningkatkan Self-esteem karena satu 

diantara rancangan teknik Self Instruction 

adalah thought stopping. Hal ini dilaksanakan 

dengan maksud membantu individu untuk 

dapat menghentikan pemikiran negatif yang 

berlebih. Misalnya, ketika seseorang yang 

sedang dipenuhi pemikiran negatif tentang 

dirinya, perlu diajarkan untuk mengatakan 

“stop” terhadap dirinya sendiri agar dapat 

menghentikan pemikiran negatifnya (Ismah & 

Widayat, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh 

Ismah & Widayat (2023) dan Larasati (2012) 

menyatakan bahwa teknik Self Instruction 

efektif dalam meningkatkan Self-Esteem.  

 Penurunan Rejection Sensitivity dapat 

dilakukan dengan melakukan Self Regulation 

yang adaptif. Self Regulation yang adaptif 

merupakan kondisi dimana individu dapat 

meregulasi dirinya dengan strategi yang 

disesuaikan dengan norma atau standar yang 

berlaku di lingkungannya (Haru, dkk., 2023; 
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Balqis, 2021). Contoh strategi yang dapat 

digunakan adalah mengawasi reaktivitas 

emosional terhadap penolakan, lalu menerima 

penolakan, menenangkan diri dengan teknik 

meditasi dan memberikan afirmasi positif. 

Ketika strategi yang ditetapkan dapat diterima 

dilingkungan masyarakat, maka individu dapat 

melatihnya secara berkala sehingga reaktivitas 

terhadap penolakan mulai menurun seiring 

berjalannya waktu (Saphero, dkk., 2020; Doré, 

dkk., 2016). Melalui penelitian yang dilakukan 

oleh Saputra dkk. (2025) menyatakan bahwa 

Self Regulation  memiliki peran yang baik 

dalam menurunkan tingkat Rejection Sensitivity  

yang dimiliki. Terdapat penelitian yang 

mendukung pernyataan tersebut yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Meehan dkk. 

(2019) yang menghasilkan pernyataan bahwa 

Self Regulation berperan dalam tingkatan 

Rejection Sensitivity  yang dimiliki seseorang, 

jika individu dapat melakukan Self Regulation  

dengan baik maka tingkat Rejection Sensitivity 

dapat menurun.  

 Penelitian ini tidak terlepas dari 

beberapa keterbatasan, yang pertama adalah 

terbatasnya jumlah responden yang terpaut 

pada individu dewasa yang mengalami putus 

hubungan romantis beberapa tahun kebelakang 

dengan rentang usia 19 hingga 65 tahun keatas. 

Kedua, topik yang diangkat belum terlalu 

familiar pada kalangan individu dewasa. 

Ketiga,  Penelitian ini hanya berfokus pada dua 

variabel utama, sedangkan faktor-faktor lain 

seperti Social Support dan Self Concept yang 

berpotensi berpengaruh tidak di masukkan. 

Yang terakhir,  penelitian ini hanya berfokus 

pada responden penelitian yang masih terbatas 

dalam cakupan wilayah Jakarta. 

Oleh karenanya peneliti menyarankan 

kepada para individu dewasa yang mengalami 

putus hubungan romantis baik dalam waktu 

dekat ataupun lama untuk dapat lebih 

memahami bahwa segala rasa tidak berharga, 

kecewa, dan sedih yang mendalam adalah 

respon dari kegagalan sebuah hubungan saja, 

bukan menandakan keberakhiran hidup 

seseorang. Selain itu akan lebih baik untuk 

individu yang mengalami putus hubungan 

menyadari bahwa dirinya tetap berharga 

terlepas dari kegagalan hubungan yang dialami, 

sehingga tidak tenggelam dalam keterpurukan 

dan menimbulkan permasalahan baru di dalam 

dirinya sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan faktor lain yang telah dibahas 

sebelumnya seperti Social Support, Coping 

Mechanism dan Self Concept sehingga individu 

mampu mengahadapi segala keterpurukan 

setelah mengalami putus hubungan. 

Saran bagi penelitian selanjutnya 

adalah melakukan penelitian ini dengan 

variabel moderator untuk memperkuat 

hubungan antar variabel Self-Esteem dan 

Rejection Sensitivity pada individu dewasa 

yang pernah mengalami putus hubungan. Hal 

ini disarankan dikarenakan hasil penelitian ini 

walau terdapat hubungan signifikan antar 

variabel (r = 0,095, p < 0,05), tetapi 

hubungannya bersifat lemah. Dengan tambahan 

variabel moderator/intervening, diharapkan 

dengan penambahan variabel ini akan dapat 

memperkuat hubungan antara kedua variabel 

ini. 
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